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KAETOTAKSI LARVA CAPLAK MARGA |IXODES (ACARINA: IXODIDAE)

SAMPURNO KADARSAN
Lembaga Biologi National, LIPI, Bogor

PENDAHULUAN

Sdah sau hambatan perkembangan pendlitian
ektoparasit ialah susahnya mengenal tingkat-tingkat
pradewasa kebanyakan jenisjenis parasit. Ini teru-
tama disebabkan karena besarnya perbedaan mor-
fologi, bentuk maupun ukuran, cara hidup serta
habitat antara tingkat pradewasa dengan yang de-
wasa Hd ini terasa makin perlu ditanggulangi
gpabila berhubungan dengan jenis-jenis penting da
lam sy ekonomi ataupun kesehatan.

Masdah pengenadan larva caplek suku Ixodidae
sedikit banyak telah dapat dipecahkan setelah
diperkenadkannya sSgim penggunaan kaetotaks
oleh Clifford & Anastos (1960). Dengan Sgtim ini
dimungkinkan untuk mengend identitas larva mes-
kipun sfatnya tidak menyeluruh hanya sampai
tingkat marga sga

Fauna caplek Ixodidae di Indonesia telah pula
dipdgari secara terbatas dengan sstim yang sama
oleh Kadarsan (1971). Sebaga hasil usahalanjutan
yang lebih intengf kini telah tersedia material dax
lam jumlah yang memadal dari margalxodes, sdah
sau dari enam marga yang menyusun suku Ixo-
didee di Indonesia. Materid tersebut menjadidasar
dari lgporan ini untuk melihat kemungkinan pe-
ngembangan sSstim kaetoteksi memecahkan masa:
lah fauna, baik yang bersifat teori maupun yang
berguna ddam praktek.

BAHAN DAN CARA

Ada dua macam spesimen larva yang dipergu-
nekan yaitu yang diperoleh sebagal hasil biakan di
laboratorium dan yang lain sebega hasil pengum-
pulan di lapangan. Pembiakan di |aboratorium
dilakukan dengan memperoleh induk caplak yang
telah kenyang menghisgp darah terlebih dahulu.
Induk caplak ini ditaruh daam tabung yang di-
tutup dengen kain kasa, dibiarkan bertelur di da
lamnya dengan dijaga kadarkelembaban (80%) dan
suhu (28°C) dari lingkungannya

Spesmen yang diperoleh di lapangan, pada
tingkat parasitiknya diperoleh dari induk semang

tempat memperoleh makanannya, sedang pada
tingkat pra-parasitik diperoleh dengan jaan 'rae-
nyapu' rumput ataupun belukar dengan Teem pe-
nyapu'. Secara keseluruhan dipelgari 168 spesimen.

Pengolahan sdanjutnya sampa menjadi sediaan
mikroskop mengikuti metode yang dikemukakan
Qifford & Anastos (1960). Tata susunan serta tata
nama kaetotaks juga mengikuti sstem mereka.

HASIL-HASL

Dari sduruh spesmen yang dipegari dapat
dikena empat bentuk larva, masng-masing dengan
tata susunan kaetotaksinya sendiri. Dua bentuk
dapat dengan mudah ditentukan identitasnya ka
rena berasa dari biakan di laboratorium yang
dengan sendirinya memiliki identitas yang sama
dengan induknya. Kedua bentuk itu adalah Ixodes
granulatus dan /. kopsteini. Yang dua lainnya
addah larva yang diperoleh di lapangan dan ka-
renanya hanya memiliki data tentang hewan induk
semangnya atau lokas pengumpulannya. Demi pe-
nyederhanaan masalah, kedua bentuk terakhir ini
untuk sementara masing-masing dinamakan Bentuk
A dan B. Susunan kaetotaksi ke-empat bentuk larva
diatas dapat diikuti pada tabe |.

Ixodes spp. Bentuk A dan B di samping ciri
kaetotaksinya mash mempunyai ciri-ciri morfo-
logi yang khas untuk masng-masng bentuk. Ciri-
ciri tersebut dapat diringkaskan sebegai di bawah
ini.

Ixodes sp. Bentuk A (Gambar |, A dan B)

Badan berbentuk bulat telur .dengan bagian
terlebar lebih kurang di bagian tengah. Skutum
berbentuk segi enam, panjangnya kira-kira setengah
panjang badan, d9d9-9s postero-lateral sedikit ce-
kung. Bads capituli berbentuk segitiga di bagian
dorsal dengan sudut-sudut lateral tgiam; bagian
ventral berbentuk ssgi empat dengan sudut-sudut
tumpul, auriculajelas. Duri coxa | tgjam.
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Tabel |. Tata susunan kaetotaksi badan pada maiga Ixodes di Indonesia
(ddam pasangan)
Dorsd Ventra

Sl SE el SC MD S C PH ST PA PM MV A  Jmlah
Ixodesgranulatus 4.5 8 1 4-5 2 3 2 4 4 1 3335
Ixodes kopsteini 3 4 4 2 1 3 2 4 3 1 27
Ixodes sp. (Bentuk A) 5 8 1 2 2 3 2 4 4 1 32
Ixodes sp. (Bentuk B) 3 810 7 5 1 3 2 5 6 1 41-43

Ixodes sp. (Bentuk B) (Gambar 11, A dan B)

Badan berbentuk bola lampu dengan bagian
tellebar di setengah posterior. Skutum kirakira
tiga per empat panjang badan, 99 posterior mem-
bulat, 959-99 postero-lateral cekung. Bads capituli
berbentuk sagitiga di bagian dorsal dengan sudut-
sudut lateral tgjam; bagian ventra pada dasarnya
berbentuk segi empat, semua S5-99 cekung mem-
beri kesan bergelombang, auriculajelas. Duri coxa
| lebar dan tumpul.

PEMBAHASAN

Di Indonesa marga Ixodes dilaporkan hanya
terdiri dari 4 jenisyaitu /. granulatus, |. spinicoxa-
lis, 1. werneri dan/. kopsteini. (Anastos, 1950;
Kerans et at, 1970; Kohls & Clifford, 1961). Tiga
jenis yang pertama addah paradit pada tikus, s
dang yang terkahir pada keldawar.

Lava dari /. granulatus dan /. kopsteini dapat
dengan mudah dikenal identitasnya berkat adanya
bahan perbandingan yang berasa dari hasl pem-
biakan di laboratorium. Sebdiknya untuk menge-
tahui identitas larva bentuk A dan B diperlukan
pengkgian yang lebih teliti. Sementara itu dapat
dikemukakan beberagpa dugaan sébega di bawah
ini.

1. Lava bentuk A diperoleh dari tempat-tempat
yang sama atau mash dalam batas wilayah sebaran
/. werneri. Kaetotaks bentuk A mendekati tata
susunan yang dimiliki oleh larva/. granulatus. Ca
plak dewasa dari kedua jenis ini memiliki banyak
persamaan morfologi, bahkan kedua jenis ini dika
takan memiliki dergja kekerabatan yang erat

(Keirans et al, 1970). Atas dasar kedua hal ini,
ditambah dengan morfologi larva yang juga banyak
persamaannya, larva bentuk A ini cenderung un-
tuk diassosiasikan sebagal larva dari /. werneri.

2. Kdau dugaan di atas benar, maka larva bentuk
B dengan sendirinya depat diassoSasikan sebaga
larvadari/. spinicoxalis, karenajenisini merupakan
satu-satunya jenis yang belum terwakili bentuk
larvanya Madangnya, data lokas dari mana spe-
dmen bentuk B diperoleh tidak sesua dengan data
sebaran yang dimiliki /. spinicoxalis. Larva bentuk
B semuanya berasd dari Sulawed, sedang sebaran
/. spinicoxalis terbatas pada Sumatra dan Java
Dengan data yang sangat terbatas ini tidak tepat
kiranya untuk mengassodaskan larva bentuk B
sebagal larva dari /. spinicoxalis.

Masdah ini menumbuhkan beberapa dugaan
baru. Pertama, ada kemungkinan bahwa /. spini-
coxalis juga terdapat di Sulawes. Hanya ussha
koleks yang lebih intensflah yang akan membuk-
tikan kebenaran dugaan ini. Kedua, ada kemung-
kinan bahwa larva bentuk B addah bentuk larva
dari jenis kellimadi Indonesia yang bentuk dewasa:
nyasampai sekarang belum pernah diketahui. Kdau
kedua dugaan ini benar, maka data yang diperoleh
dari bentuk larva dapat dijadikan bahan untuk
menetapkan kompods jenis suatu kawesan fauna
atau menentukan kawesan sebaran yang sebenar-
nya darikomponen fauna tersebut. Apgpun macam
dugsan yang mash dapat dikemukakan, sdagi be-
lum dapat diperoleh spesmen asd biakan di labo-
rartorim, jadi yang diperoleh dari induk yang jelas
identitasnya yang dipakai sebaga bahan persama-
an, identitas larva bentuk A dan B untuk sementara
belum dapat ditentukan dengan tepat.
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Gambar |. Ixodes sp. (Bentuk A) A. Dorsd  B. Ventrd

Gambar I1. Ixodes sp. (Bentuk B) A. Dorsd B. Ventrd
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Faktor yang menguntungkan ialah bahwa ma
sng-masing bentuk larva yang telah dibahas di atas
memiliki tata susunan serta jumlah setae yang ber-
lainan (lihat Tabel 1). Apakah sfat ini juga dimiliki
oleh jenisjenis Ixodes yang terdapat dl kawasan
fauna lain belum diketahui. Mash diperlukan ma
terid yang lebih luas gpakah sfa ini dapat diper-
gunakan secara universd. Yang jelas ha ini tidak
dapat ditiapkan terhadap jenisjenis marga lain s
perti di.Indonesa (Kadarsan, 1971) atau di Afrika
(Elbl, 1977). Untuk menentukan jenis ddam marga
lain mash diperlukan tambahan pengenaan ciri-ciri
morfologi luar disamping kaetotaksi. Di lain fihak
cara terakhir ini juga menguntungkan karena tata
susunan setee kadang-kadang dapat berubah karena
adanya distors bentuk badan meskipun jumlah
seteenya tidak mengdami  perubahan. Ini sering
dijumpa pada spesmen yang telah menghisgp da
rah sehingga badannya dapat menggelembung lima
sampa sepuluh kali lipat.

Berdasarkan klasifikas yang dianut sekarang
caplak Ixodidae dapat dibagi dalam golongan Pros-
triata yang terdiri dari sstu marga Ixodes dan go-
longan Metastriata dengan 12 marga. Ciri-ciri kee-
totaks pada larva Ixodes mendukung konsep ini
sepenuhnya yang didasarkan pada ciri-ciri morfo-
logi dari caplek dewasa Ini merupakan refleks dari
status marga ini ddlam filogeni caplak.

.{'5«
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